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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit ginjal kronik (chronic kidney disease) merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan di dunia maupun di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

kejadian penyakit diabetes melitus serta hipertensi yang kemudian meningkatkan 

prevalensi PGK.1 Di Indonesia prevalensi pasien PGK yakni 12,5% menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Perhimpunan Nefrologi Indonesia dan di tahun 2017 

per bulan Juni kasus terbanyak PGK yakni pada pasien dengan usia 45-64 tahun. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kasus PGK yang cukup 

tinggi.2 

Penyakit ginjal kronik (PGK) menurut Kidney Disease Improving Global 

Outcomes (KDIGO) didefinisikan sebagai keadaan ginjal yang tidak lagi normal 

baik secara fungsi maupun struktural yang terjadi selama lebih dari 3 bulan dengan 

implikasi kesehatan seperti albuminuria, abnormalitas sedimen urin, gangguan 

elektrolit akibat kelainan tubular, kelainan yang ditandai dengan histologi, kelainan 

struktural serta riwayat transplantasi ginjal.3  Gangguan asam-basa dan juga 

keseimbangan elektrolit sangat sering ditemukan pada penderita PGK, hal ini 

dikarenakan ginjal merupakan organ yang sangat berpengaruh dalam pengaturan 

asam-basa serta keseimbangan elektrolit. Beberapa elektrolit yang mengalami 

gangguan yakni natrium, kalium, magnesium, serta kalsium dan fosfor.4  

Kalsium dianggap sebagai komponen yang penting dalam tubuh manusia 

karena kalsium memegang peranan penting dan juga luas dalam fungsi biologis 

manusia seperti mineralisasi tulang, dimana hal ini menjadi point utama yang 

dipengaruhi oleh PGK.5 Ginjal merupakan salah satu organ penting yang berperan 

dalam mempertahankan keseimbangan kalsium.6 Pada PGK, ginjal mengalami 

penurunan fungsi dalam ekskresi kalsium dan fosfor sehingga menyebabkan 

kelainan pada pergantian tulang dan dalam banyak kasus, terjadi kalsifikasi jaringan 

lunak dan pembuluh darah dimana kondisi ini menyebabkan peningkatan 

mortalitas.4 
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Hemodialisis merupakan pengobatan yang dianggap mampu membantu pasien 

PGK untuk bertahan hidup. Hemodialisis dapat dilakukan pada pasien PGK 

stadium akhir dengan cara menggantikan fungsi ginjal menggunakan alat yang 

disebut dialyzer (artificial kidney) dan terbukti sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien PGK.7  Jumlah pasien yang mengalami 

hemodialisis di Indonesia sendiri yakni 77.892 pasien aktif dan 30.831 pasien baru 

yang terdaftar pada unit hemodialisis dengan presentase 90% pasien yang menjalani 

hemodialisis merupakan pasien PGK.2 Sebelum melakukan hemodialisis pasien 

hemodialisis akan diberikan obat-obatan pengikat fosfat, hal ini ditujukan agar 

kadar kalsium dalam darah tetap seimbang pasca hemodialisis.11  

Melalui pemaparan ini peneliti tertarik untuk mengambil judul “Gambaran 

Kadar Kalsium Pasca Hemodialisis Pada Pasien Usia Produktif Dengan Penyakit 

Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis Tiga Kali Seminggu Di Rumah Sakit 

Umum Universitas Kristen Indonesia” karena PGK merupakan masalah utama 

menurunnya kualitas hidup pada pasien dengan usia produktif, serta pemeriksaan 

kalsium dianggap penting dilakukan pada pasien yang menjalani hemodialisis. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat gambaran kadar kalsium pasca 

hemodialisis pada pasien dengan PGK terutama pada pasien usia produktif dan 

menjalani hemodialisis sebanyak tiga kali dalam seminggu. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kadar kalsium pasca hemodialisis pada pasien usia 

produktif dengan penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis tiga kali 

seminggu di RSU UKI? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar kalsium pasca 

hemodialisis pada pasien PGK dengan usia produktif yang menjalani 

hemodialisis tiga kali seminggu di RSU UKI Jakarta. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik demografis pasien PGK usia produktif 

yang melakukan hemodialisis tiga kali seminggu. 

2. Untuk mengetahui gambaran kadar kalsium pada pasien PGK usia 

produktif sesudah mekakukan hemodialisis. 

3. Mengetahui jenis Phospate Binder pada pasien PGK usia produktif 

sebelum melakukan hemodialisis 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan sehingga menjadi bahan 

referensi yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya 

1.4.2. Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan penerapan ilmu 

pengetahuan dalam melakukan penelitian. 

2. Menambah wawasan mengenai penyakit ginjal kronik, hemodialisis, 

elektrolit, dan juga mampu mengetahui, memahami, dan menguasai 

tentang media pembuatan skripsi berdasarkan penelitian. 

1.4.3. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan masyarakat mengenai penyakit ginjal kronik, sehingga 

masyarakat dapat lebih memperhatikan dan juga peduli terhadap kesehatan 

1.4.4. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai data bagi rumah sakit untuk pelaporan kasus pasien dengan 

penyakit ginjal kronik.  
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